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MOTTO 

 

ادعُْ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِ كَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ ۖ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِي هِيَ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ  
 رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ ۖ وَهُوَ أعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ  

Artinya : “Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesuangguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

(Q.S. An-Nahl : 125)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015). 
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ABSTRAK 

 

 

M. Said Akmal Alghani, 18102040103. Penerapan Fungsi Manajemen Pada 

Pembinaan Keagamaan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mergangsan Kota 

Yogyakarta Pada Masa Pandemi Covid-19. Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

Manajemen merupakan suatu proses/aktivitas yang terdiri dari proses fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta 

merupakan salah satu unit kerja di bawah Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta yang berinteraksi langsung dengan masyarakat sekitar melalui beberapa 

cara salah satunya melakukan pembinaan keagamaan kepada masyarakat. Pelaksanaan 

kegiatan pembinaan keagamaan dilakukan atas dasar moral yang tercermin dalam 

mottonya yakni melayani setulus hati, menggapai ridho ilahi. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kegiatan keagamaan yang dilakukan dengan menerapkan 

fungsi manajemen di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mergangsan Kota 

Yogyakarta. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan teknik 

trianggulasi sumber data, yaitu teknik untuk memperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sekunder. Adapun metode pengumpulan data melalui tiga hal 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen yang meliputi 

proses perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan pada kegiatan 

pembinaan keagamaan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mergangsan Kota 

Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19 secara keseluruhan telah berjalan dengan 

baik. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kendala yang ditemukan, yaitu: Pertama, 

dalam hal pergerakan, dimana penyuluh dalam melakukan pembimbingan seperti 

sarana-prasarana yang kurang memadai dan pembiayaan yang mana penyuluh dalam 

melakukannya terkadang menggunakan dana dari sendiri. Sehingga hal tersebut 

menyebabkan dalam melakukan pembimbingan kepada masyarakat menjadi kurang 

efektif. Kedua, dalam hal pengawasan, di mana dalam melakukan controlling laporan 

setiap bulan atau setahun sekali. 

 

Kata Kunci : Fungsi Manajemen, Pembinaan Keagamaan, dan KUA Kecamatan 

Mergangsan Kota Yogyakarta 
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             BAB I 

             PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang menugaskan umatnya 

untuk menyebarkan serta menyiarkan agama Islam kepada seluruh umat 

manusia. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan 

umat manusia, apabila ajaran-ajaran Isalm yang mencangkup seganap aspek 

kehidupan tersebut dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh.2 

Manajemen merupakan suatu proses untuk mengatur sesuatu yang 

dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi melalui rangkaian kegiatan 

berupa perencanaan, pengorganisasian, dan pergerakan, dan pengawasan 

dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.3 Manajemen juga berarti sebuah 

proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian 

kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

orang-orang serta sumber daya organisasi lainnya.4 

                                                           
2 Soiman dan Hasnun Jauhari Ritonga, Manajemen Prinsip dan Aplikasinya, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hlm. 88 
3 Khaerul Umam, Manajemen Organisasi, (Bandung : Pustaka Setia, 2012), hlm. 15 
4 Nashar, Dasar-dasar Manajemen, (Pamekasan, Pena Salsabila, 2013), hlm. 10 
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Pembinaan keagamaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang atau lembaga dalam rangka memberi bantuan kepada manusia yang 

mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 

selamat dan bahagia hidupnya di dunia maupun di akhirat melalui pertolongan 

Allah SWT. Pembinaan keagamaan berfungsi membentuk manusia Indonesia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunanan hubungan inter dan 

antar umat beragama.5 

Islam adalah agama dakwah dan merupakan suatu kewajiban bagi 

umatnya dalam menyebarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia. 

Usaha penyebaran agama Islam di tengah-tengah masyarakat merupakan suatu 

usaha dakwah dalam keadaan apapun dan dimanapun kaum muslimin harus 

melaksanakannya.6 

Disisi lain, baiknya kualitas pengetahuan dan pengalaman agama yang 

ada pada diri sesoranmg muslim diukur dari tampilan kepribadian di tengah-

tengah lingkungan masyarakat. Manusia adalah suatu kelompok manusia yang 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama 

ditaati dalam lingkungannya. Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka 

miliki itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka, 

                                                           
5 Amin Haedari, Pembinaan Agama di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Pembinaan Agama dan 

Keagamaan, 2010), hlm. xix 
6 Ahmad Aminullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Primandala, 1983), 

hlm. 17 
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sehingga dapat membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri 

kehidupan yang khas.7 

Akan tetapi kenyataan ini sekaligus sebagai indikasi bahwa nilai-nilai 

agama masih tetap hidup sebagai pengendali tatanan kehidupan masyarakat 

muslim, sekaligus tidak mengatur kehidupan masyarakat secara luas, maka 

agama itu pada dasarnya merupakan tempat simpanan nilai-nilai positif yang 

digunakan sebagai petujuk masyarakat dalam mengatur kehidupannya agar 

menjadi lebih baik dan terarah.8 

Tidak jarang kita lihat bahwa masih banyak masyarakat yang lebih 

mengedepankan kebudayaan dari pada agama. Pemikiran yang seperti ini yang 

perlahan haruslah di rubah. Contohnya sikap budaya antar budaya barat dan 

timur, hampir sepanjang sejarah, sikap barat terhadap budaya timur dalam 

wujud konflik (permusuhan), disharmoni, persaingan atau perang dibanding 

konsensus atau saling mengerti. Meskipun teknologi komunikasi sudah 

demikian modern dan canggih, namun sikap ketidak tahuan di antara barat dan 

timur tetap menyelimuti pengetahuan kebudayaan dan nilai-nilai spiritual yang 

dimiliki.9 

                                                           
7 Fahrur rizal dkk, Humanika, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 140 
8 Aunusy Syarif Qosim, Agama Sebagai Pengangan Hidup, (Semarang, CV Thoha Putra, 

2000), hlm. 17 
9 Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Alquran dan Hadits, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 56 & 61 
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Pembinaan Keagamaan KUA Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta 

meliputi majelis taklim, taman pendidikan al-quran, pembinaan remaja masjid, 

pembinaan kaum rois, pembinaan takmir masjid/mushola tentu memiliki 

banyak tantangan dan hambatan yang dihadapinya. Di samping situasi dan 

kondisi masyarakat di era sekarang, memiliki persoalan yang semakin rumit 

dan kompleks yang dihadapi oleh umat manusia apalagi ditambah dengan 

adanya pandemi covid-19. Tentunya pembinaan penyuluhan Agama KUA 

Kecamatan harus senantiasa mengikuti perkembangan zaman dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan mematuhi protokol kesehatan 

yang dianjurkan oleh pemerintah serta harus tetap disesuaikan dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat sehingga sasaran dakwah dapat 

tercapai. Kondisi tersebut merupakan masalah yang harus dihadapi dan diatasi 

oleh para pendukung dan pelaksana dakwah dengan kerjasama dalam kesatuan 

yang teratur dan rapi, dengan terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan 

sebaik-baiknya. 

Oleh karena itu, setiap individu muslim perlu memiliki pengetahuan 

yang dan pengalaman agama yang baik, maka kegiatan pembinaan keagamaan 

merupakan salah satu alternatif yang mampu memberikan solusi. Kegiatan 

pembinaan keagamaan yang pada intinya bertujuan untuk menciptakan 

manusia yang taat kepada aturan agama, menjadi insan yang bertaqwa, 

sekaligus membentuknya agar memiliki jiwa yang berakhlakqul karimah sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 
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Berdasarkan pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh penyuluh 

agama KUA Kecamatan Mergangsan mempunyai kelompok binaan yang 

kegiatannya berjalan dengan sebagaimana semestinya, namun dengan 

munculnya pandemi covid-19, kondisi kegiatan yang dilakukan menjadi kurang 

maksimal. Hal tersebut disebabkan adanya pemberlakukan pembatasan sosial. 

Selain itu, sejak tahun 2018 salah satunya di Desa Keparakan mengalami 

peningkatan dalam kaitannya acara pengajian-pengajian di majelis taklim. 

Kondisi keagamaan di sebagaian kalangan masyarakat di desa tersebut 

sebelumnya telah menyimpang dari norma agama dan istiadat dikarenakan 

kurangnya pembentukan dan keefektifan majelis taklim, banyak dari kalangan 

anak-anak maupun lansia yang buta huruf alquran, terdapat perkumpulan 

(kelompok) yang kerap meminum ballo (khamar), dan lain-lain. Namun seiring 

berjalannya waktu sampai saat ini kondisi keagamaan masyarakat menjadi lebih 

baik terutama terkait kegiatan pengajian mengalami peningkatan. Hal tersebut 

tentunya terjadi karena keberanian dan kerjasama dengan pihak setempat serta 

adanya fungsi manajemen yang baik yang dilakukan KUA Kecamatan 

Mergangsan dikarenakan latar belakang masyarakat yang berbeda-beda.10 

Berdasarkan latar belakang mengenai gambaran di atas perlu kiranya 

dilakukan kajian lebih lanjut dan mendalam. Tujuannya untuk mengetahui 

bagaimana penerapan fungsi manajemen pada pembinaan keagamaan yang 

                                                           
10 Wawancara dengan Nur Sholihat dan Awaluddin Kiraman selaku penyuluh agama KUA 

Mergangsan, 5 November 2021, Pukul 10.00 WIB. 
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dilakukan. Oleh karena itu penulis memiliki ketertarikan yang terkait dengan 

bagaimana penerapan fungsi manajemen pada pembinaan kegamaan yang di 

lakukan KUA Mergangsan pada masa pandemi covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengemukakan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut : Bagaimana penerapan fungsi 

manajemen pada pembinaan keagamaan di KUA (Kantor Urusan Agama) 

Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta pada masa pandemi covid-19 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

penerapan fungsi manajemen pada pembinaan keagamaan di KUA (Kantor 

Urusan Agama) Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta pada masa pandemi 

covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan khazanah keilmuan dalam bidang ilmu manajemen 

serta mampu menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

penerapan fungsi manajemen pada pembinaan keagamaan yang dilakukan. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

dan kontribusi pemikiran di dalam menunjang pemikiran selanjutnya. 

b. Bagi Jurusan Manajemen Dakwah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan referensi untuk mengoptimalkan perananan ilmu manajemen. 

c. Bagi KUA (Kantor Urusan Agama) Mergangsan 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran 

terhadap manajemen pembinaan keagamaan di kecamatan serta 

diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan tolak ukur dalam 

merumuskan agar menciptakan pembinaan keagamaan yang efektif 

dan efisien dengan menerapkan fungsi manajemen di KUA Kecamatan 

Mergangsan Kota Yogyakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan kajian pustaka, dan juga menghindari kesamaan 

pembahasan orang lain peneliti akan memberikan hasil penelitian terdahulu 

sebagai berikut : 
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Pertama, penelitian Roihan Zaki Amani11, menunjukkan bahwa 

pertama, manajemen pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Kendari dilaksanakan secara terencana, teratur, terorganisasi, dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembinaan ini juga 

telah memanfaatkan beberapa unsur manajemen yaitu manusia (man), uang 

(money), metode (method), sarpras (material). Kedua, pembinaan ini 

menghasilkan penambahan pengetahuan agama Islam dan peningkatan kualitas 

akhlak para narapidana. 

Kedua, penelitian Rahmad Adiyansah12, menunjukkan bahwa diperolehnya 

gambaran mengenai pembinaan keagamaan secara umum pada Panti Asuhan 

Ruhamaa Kota Samarinda yaitu dengan mengacu pada visi, serta tujuan 

pendirian Panti Asuhan Ruhamaa Kota Samarinda untuk mewujudkan generasi 

rabbani sebagai kader menegakkan alquran dan sunnah dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Ketiga, penelitian Resti Fajar Saragih13, menunjukkan bahwa fungsi 

manajemen dan pelaksanaaan pengelolaaan kegiatan keagamaan di Panti 

Asuhan Putera Muhammadiyah Cabang Medan Kota adalah pada fungsi 

                                                           
11 Roihan Zaki Amani, Manajemen Pembinaan Keagamaan Islam Pada Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Kendari Sulawesi Tenggara, Skripsi, (Sulawesi Tenggara, IAIN Kendari, 

2020) 
12 Rahmad Adiyansah, Manajemen Pembinaan Keagamaan Panti Asuhan Ruhamaa Kota 

Samarinda, Skripsi, (Kalimantan Timur, IAIN Kota Samarinda, 2020) 
13 Resti Fajar Saragih, Manajemen Kegiatan Keagamaan Panti Asuhan Putera Muhammadiyah 

Cabang Medan Kota, Skripsi, (Medan: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sumatera Utara, 2020). 
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manajemen sudah tercapai dengan baik terbukti bahwa anak asuh panti telah 

mendapatkan segala kebutuhan yang diinginkan para anak asuh panti yakni 

pendidikan, bimbingan, dan pembinaan serta dalam pelaksanaanya kegiatan 

panti berjalan dengan baik dengan dukungan dari pihak pengurus maupun 

lingkungan sekitar. 

Keempat, penelitian Ayu Kesuma Dewi14, menunjukkan bahwa manajemen 

pembinaan keagamaan sangat penting dalam perkembangan anak asuh di Panti 

Asuhan Surya Mandiri Way Halim Bandar Lampung. Adapun pelaksanaan 

untuk pembinaan keagamaan sendiri yaitu dalam perencanaan, di panti asuhan 

sudah menerapkan apa saja yang akan dilakukan untuk pembinaan keagamaan, 

pengorganisasian, para pengasuh sudah mendapatkan tugasnya masing-masing 

sesuai kemampuan dan bidangnya, penggerakkan, pengasuh menggerakkan 

anak asuh dengan sesuai porsinya masing-masing, pengawasan, pengasuh 

selalu mengawasi anak-anak selama 24 jam, dan evaluasi, yaitu tugas pengasuh 

melihat hasil perkembangan anak asuh. Dengan begitu kegiatan anak dalam 

pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Surya Mandiri sudah dilakukan dengan 

fungsi manajemen. 

                                                           
14 Ayu Kesuma Dewi, Manajemen Dalam Pembinaan Keagamaan Untuk Anak Asuh di Panti 

Asuhan Surya Mandiri Way Halim Bandar Lampung, Skripsi, (Lampung: Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Intan, 2021). 
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Kelima, penelitian Sahadi Munir15, menunjukkan bahwa upaya untuk 

melakukan pembinaan keagamaan pada anak asuh terimplementasikan 

kedalam program yang menjadi keharusan bagi anak asuh. Perencanaan yang 

ada di panti asuhan Busaina yaitu dimulai dari penetapan tujuan dan target 

kegiatan keagamaan, menentukan serta mambagi tugas sumber daya yang 

diperlukan, serta menentukan indikator keberhasilan. Pengorganisasian yang 

dilakukan oleh panti asuhan Busaina yaitu adanya pengalokasian, merumuskan 

dan menentukan tugas dan menetapkan prosedur yang diperlukan, menetapkan 

struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis kewenangan dan tanggung 

jawab kegiatan penetapan pengurus pada posisi yang paling tepat dan setiap 

pengurus sudah mempunyai tugas dan perannya masing-masing dimulai dari 

ketua, bendahara, penerima anak, kesehatan, agama, dan humas umum. 

Pergerakan yang dilakukan oleh panti asuhan Busaina yaitu adanya kegiatan 

keagamaan yang tertip dan pengurus khusu dalam membimbing anak asuh 

dalam kegiatan pembinaan keagamaan. Pengawasan yang dilakukan oleh panti 

asuhan Busaina ada dua pengawasan yaitu pengawasan formal dan non formal. 

Pemgawasan formal yaitu penilaian ini dilakukan oleh sekolah yang 

bersangkutan berupa Laporan Akhir Tahun (Raport). Penilaian non formal 

                                                           
15 Sahadi Munir, Manajemen Pembinaan Keagamaan Anak Asuh di Panti Asuhan Bussaina 

Kota Bandar Lampung, Skripsi, (Lampung: Program Studi Manajajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan, 2021). 
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yaitu berupa membuat aturan tentang etika pergaulan, adab, dan akhlak, 

kemudian perizinan keluar asrama, izin bertamu, dan waktu bertamu. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan 

penelitian dari masing-masing peneliti di atas, yaitu terletak pada lokasi 

penelitian dan juga di lokasi penelitian yang peneliti teliti sebelumnya belum 

pernah ada yang meneliti mengenai fungsi manajemen pembinaan keagamaan. 

Sedangkan persamaan dalam penetian sebelumnya yaitu terletak pada praktik 

manajemen pembinaan keagamaan. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen 

a. Pengertian Fungsi Manajemen 

Kata manajemen berasal dari bahasa latin yang merupakan 

gabungan dari kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti 

melakukan. Kedua kata ini apabila digabungkan menjadi managree 

dibentuk menjadi beberapa kata diantaranya: to manage (kata kerja), 

management (kata benda) dan manager (subyek yang melakukan). 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, istilah manajemen diterjemahkan 

dengan pengelolaan.16 

Adapun pengertian manajemen secara terminologi adalah 

sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi 

                                                           
16 Usman Husaini, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 5 
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melalui serangkaian kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan,dan pengendalian orang-orang serta sumber daya 

organisasi lainnya. Selain itu, manajemen juga merupakan seni atau 

proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian 

tujuan.17 

b. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen merupakan serangkaian kegiatan yang 

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing 

dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam 

pelaksanaaannya.18 

Adapun menurut G.T Terry fungsi manajemen terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan. 

1) Perencanaan 

Perencanaan adalah tindakan memilih dan menghububungkan 

fakta-fakta dan juga menyusun dan menggunakan asumsi-asumsi 

mengenai masa yang akan datang dalam bentuk visualisasi serta 

merumuskan kegiatan-kegiatan yang diusulkan yang dianggap perlu 

untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan19 

 

                                                           
17 Nashar, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 10 
18 Ibid, hlm. 12 
19 George R, Terry, Asas-asas Manajemen,, (Bandung: Mandar Maju, 1993), hlm. 163 
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Adapun proses perencanaan berisi empat tahap yaitu:20 

a) Menetapkan tujuan 

Tahap ini berkenaan dengan keputusan-keputusan tentang 

keinginan dan kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. 

Tanpa rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan 

menggunakan sumber daya secara tidak efektif. 

b) Merumuskan keadaan saat ini 

Pemahaman akan posisi organisasi sekarang dari tujuan yang 

hendak dicapai atau sumber daya-sumber daya yang tersedia 

untuk pencapaian tujuan merupakan hal yang sangat penting, 

karena tujuan rencana menyangkut waktu yang akan datang.  

c) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 

Faktor kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 

hambatan perlu diidentifikasi termasuk antisipasi keadaan, 

masalah, dan kesempatan serta ancaman yang muncul secara 

tidak terduga agar dapat tercapainya tujuan. 

d) Mengembangkan rencana dan serangkaian kegiatan untuk 

pencapaian tujuan. 

Pengembangan rencana dapat dilakukan dengan 

mengembangkan berbagai alternatif kegiatan sebagai solusi 

                                                           
20 T Handoko, Manajemen, (Jakarta: Bpfe, 1998), hlm. 80 
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permasalahan yang muncul saat rencana dilakukan agar dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan tindakan mengusahakan 

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, 

hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan untuk 

memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 

tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan yang 

ingin di capai. Pengorganisasian juga berarti mempersatukan sumber-

sumber daya pokok dengan cara yang teratur dan mengatur orang-

orang dalam pola yang sedemikian rupa hingga mereka dapat 

melaksanakan kegiatan-kegiatan guna mencapai tujuan yang ingin 

ditetapkan21 

Fungsi pengorganisasian ini sangat tergantung pada 

bentuk organisasi yang ada. Sehingga sangat memungkinkan 

perbedaan antara pengorganisasian pada satu organisasi dengan 

organisasi lain. Arifin dan Hadi W. menambahkan bahwa dalam 

pengorganisasian, proses yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut :22 

 

                                                           
21 George R, Terry, Asas-asas Manajemen, hlm. 233 
22 Abd Rohman, Dasar-dasar Manajemen, (Malang, Inteligensia Media, 2017), hlm. 24 



15 
 

 
 

a) Penentuan kegiatan-kegiatan 

Merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan organisasi dan menyusun daftar kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan. 

b) Pengklasifikasian kegiatan-kegiatan 

Hal ini penting dilakukan dikarenakan untuk mengetahui 

apakah kegiatan yang akan dilakukan berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 

c) Pembagian tugas sesuai dengan keahliannya 

Hal ini dilakukan untuk menghindari tumpang tindih tugas 

dan tanggung jawab yang menjadikan gesekan dan menjadi 

hambatan dalam mencapai tujuan. 

3) Pergerakan 

Pergerakan merupakan usaha untuk menggerakkan 

anggota-anggota kelompok demikian rupa hingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran serta tujuan 

dari organisasi.23 

Pergerakan juga berarti langkah-langkah pelaksanaan 

rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber 

daya manusia yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah 

                                                           
23 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, hlm. 313 
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ditentukan sebelumnya. Istilah melibatkan berarti mengupayakan 

dan menggerakkan sumber daya manusia yang dimiliki agar mau 

bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-

sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. 

Sehingga dalam hal ini dibutuhkan adanya kekuatan yang dapat 

mengupayakan dan menggerakkan yang disebut kepemimpinan 

(leadership).24 

Adapun proses pergerakan meliputi beberapa tahap 

sebagai berikut :25 

a) Pemberian motivasi 

Pemberian motivasi merupakan salah satu aktifitas yang perlu 

dilakukan dalam rangka penggerakan dakwah motivasi dapat 

berupa dorongan semangat dan membangkitkan aspirasi 

orang lain agar bekerja lebih baik dan produktif. 

b) Pembimbingan 

Pembimbingan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

dakwah terhadap pelaksanaan dakwah dengan jalan 

memberikan perintah atau petunjuk serta usaha lain yang 

bersifat mempengaruhi dan pembimbing ke arah tindakan 

anggota. 

                                                           
24 Abd Rohman, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 29 
25 Mahmudin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo, Wade Group, 2018), hlm. 87-90 
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c) Penyelenggaraan komunikasi 

Salah satu upaya terpenting dalam dakwah adalah komunikasi 

yaitu suatu transfer (memindahkan informasi dari seseorang 

kepada orang lain) baik perorangan maupun berkelompok 

sebagai suatu proses sosial secara berhadapan langsung 

ataupun melalui suatu media. Apabila komunikasi itu 

dilakukan secara baik dan teratur, maka dengan sendirinya 

akan semakin baik pula pekerjaan yang dilakukannya. 

4) Pengawasan 

Pengawasan berarti mengevaluasi prestasi kerja dan 

apabila perlu menerapkan tindakan-tindakan krektif sehingga 

hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana. Pengawasan dapat 

dianggap sebagai aktifitas yang menemukan, mengoreksi 

penyimpangan-penyimpangan yang penting dalam hasil yang 

dicapai dari aktifitas yang telah direncakan.26 

Adapun proses pengawasan terdiri dari lima tahap. Tahap-

tahap pengawasan ini terdiri dari ;27 

a) Penetapan standar pelaksanaan. 

Standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran 

yang dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-

                                                           
26 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, hlm. 395 
27 T Handoko, Manajemen, (Jakarta, Bpfe, 2013), hlm. 360 
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hasil, sasaran, kuota, dan target pelaksanaan dapat digunakan 

sebagai standar. 

b) Penentuan pengukuran kegiatan 

Penetapan standar akan sia-sia bila tidak disertai dengan cara 

untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. 

c) Pengukuran pelaksana kegiatan nyata 

Pengukuran dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang 

dan terus-menerus. Ada berbagai cara untuk melakukan 

pengukuran pelaksanaan, seperti pengamatan (observasi), 

laporan-laporan baik tertulis maupun lisan, dan lain-lain. 

d) Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan 

penganalisaan penyimpangan. 

Hal ini dapat dilakukan akantetapi kompleksitas dapat terjadi 

pada saat penyimpangan. Penyimpangan-penyimpangan 

yang ada perlu dianalisa untuk menentukan mengapa standar 

tidak dapat dicapai 

e) Pengambilan tindakan koreksi bila perlu. 

Dalam hal ini, bila hasil analisa menunjukkan perlunya 

tindakan koreksi, maka tindakan ini perlu diambil dengan 

cara standar dapat diubah, pelaksanaan diperbaiki, atau 

keduanya dilakukan secara bersamaan. 
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2. Pembinaan Keagamaan 

a. Pengertian Pembinaan Keagamaan 

Pembinaan keagamaan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan sesoeorang atau lembaga dalam rangka memberi bantuan 

kepada manusia yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam 

lingkungan hidupnya agar selamat dan bahagia hidupnya di dunia 

maupun di akhirat melalui pertolongan Allah SWT. Pembinaan 

keagamaan berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 

mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar 

umat beragama.28 

b. Bentuk-bentuk Pembinaan Keagamaan 

Kantor Urusan Agama dalam melaksanakan tugasnya 

sebagaimana yang tercantum dalam PMA (Peraturan Menteri Agama) 

No. 34 Tahun 2016 Pasal 3 yaitu Pelayanan Bimbingan dan 

Penerangan Agama Islam.29 

1) Mengoptimalkan tenaga kerja penyuluh agama Islam 

2) Membentuk pengurus P2A kecamatan 

                                                           
28 Amin Haedari, Pembinaan Agama di Indonesia, hlm. xix 
29 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan 
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3) Memantau semua jenis kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 

di wilayah kecamatan. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Metode penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan 

penelitian. Metode penelitian digunakan sebagai acuan dasar. Metode 

penelitian menjadi alat bagi peneliti untuk melakukan analisis data yang 

ada. Analisis data dapat menemukan sebuah kesimpulan dari penelitian. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah sebuah penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka 

untuk menelah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu atau sekelompok orang. 

Jenis penelitian penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deksriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti sesuai 

dengan persoalan yang akan dipecahkan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang digali 

langsung dari informan atau narasumber untuk mendapatkan data yang real 

dan akurat. Selanjutnya, untuk data pendukung yang lainnya peneliti 

menggunakan data-data kepustakaan atau hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 
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a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya, 

dan merupakan bahan utama penelitian. Data primer disebut juga data 

asli (tidak melalui perantara) yang secara khusus akan dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Data ini 

dicari melalui narasumber atau responden yaitu orang yang dijadikan 

obyek penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sasaran untuk 

mendapatkan informasi atau data.30 Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Kepala KUA, Penyuluh Agama, dan Masyarakat. 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung/data pendukung. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

buku, dokumen, literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang 

dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

 

                                                           
30 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta : BPFE UII, 2002), hlm. 55 
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1. Observasi  

Menurut Creswell sebagaimana yang dikutip oleh Haris 

Herdiansyah, observasi merupakan sebuah proses penggalian data 

yang dilakukan secara langsung oleh peneliti sendiri (bukan oleh 

asisten peneliti atau orang lain) dengan cara melakukan pengamatan 

secara detail terhadap manusia sebagai obyek observasi dan 

lingkungannya dalam kancah riset.31 Dalam hal ini, peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap situasi dan kondisi (keadaan) 

pada saat kegiatan pembinaan keagamaan. 

2. Wawancara 

Menurut Moleong sebagaimana yang dikutip oleh Sudik Umar 

dan Moch. Miftachul Choiri, wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.32 Adapun informan/orang 

yang di wawancarai dalam penelitian ini adalah Kepala, Penyuluh 

Agama, dan Masyarakat. Adapun wawancara ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pembinaan keagamaan yang dilakukan dengan 

menerapkan fungsi manajemen di KUA Mergangsan. 

                                                           
31 Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi, dan Fokus Groups: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kuliatatif, (Jakarta: RajaWali Pers, 2015), hlm. 130 
32 Sudik Umar dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo, CV. Nata Karya, 2019), hlm. 59 
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3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subyek penelitian.33 Selain itu, dokumen 

yang diteliti didapat dari berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 

Pada penelitian ini dokumentasi yang ingin didapat adalah dokumen 

yang terdapat di KUA Mergangsan seperti profil KUA, sejarah, 

website, foto, dan lain-lain. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh 

Emzir, ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:34 

a. Reduksi Data 

Redukasi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu 

cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 

Redukasi data merujuk pada proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pen-transformasion data mentah yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 

Data kualitatif dapat di redukasi dan dirubah dalam banyak 

cara, yaitu melalui seleksi halus, melalui rangkuman atau paraphrase, 

                                                           
33 Ibid, hlm. 75 
34 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), hlm 129 
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melalui menjadikannya bagian dalam suatu pola yang besar, dan 

seterusnya. 

b. Penyajian data  

Bentuk yang paling sering digunakan untuk penyajian data adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Pada tahap ini, dilakukan kegiatan 

penyajian data secara sistematis, terorganisasi, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga akan lebih mudah dipahami. 

c. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna 

data yang telah disajikan. 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode uji 

trianggulasi data yang bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan 

bisa di pertanggungjawabkan. Pada metode ini peneliti membandingkan 

data hasil wawancara dengan subyek penelitian, observasi, dan 

dokumentasi agar memperoleh data yang valid dan kredibel. Adapun 

triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 

sumber data. 
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Adapun pengecekan data menggunakan metode pengumpulan 

data antara lain sebagai berikut: 

Bagan 1.1 Metode Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

Adapun pengecekan data menggunakan triangulasi sumber 

data antara lain sebagai berikut: 

Bagan 1.2 Triangulasi Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi  

Dokumentasi  Wawancara  

Kepala KUA 

Mergangsan 

Masyarakat Penyuluh 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir 

dalam penulisan skripsi. Dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan 

kajian penelitian hingga menjadi empat bab, yang masing-masing babnya 

mengandung susunan pembahasan. 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini peneliti menjelaskan pendahuluan 

yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematikan pembahasan. 

Bab II adalah menjelaskan tentang gambaran umum KUA Kecamatan 

Mergangsan, Kota Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi 

misi, motto pelayanan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi KUA, dan 

pembinaan keagamaan KUA. 

Bab III adalah hasil penelitian. Bab ini peneliti menjelaskan secara rinci 

tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan dengan memanfaatkan fungsi 

manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan di KUA Kecamatan 

Mergangsan, Kota Yogyakarta 

Bab IV adalah penutup. Bab ini peneliti menjelaskan tentang penutup 

yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, kritik, dan saran, serta diakhri 

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan curriculum vitae. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat diambil 

kesimpulan mengenai penerapan fungsi manajemen pada pembinaan 

keagamaan di KUA Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta sebagai berikut: 

Pembinaan keagamaan yang dilakukan KUA Kecamatan Mergangsan 

telah menerapkan fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, pengawasan. Namun, ada beberapa kendala 

yang ditemukan di dalamnya, yaitu dalam hal pergerakan, dimana penyuluh 

dalam melakukan pembimbingan mengalami kendala seperti sarana prasarana 

yang kurang memadai yang mana dalam melakukan pembimbingan 

menggunakan peralatan seadanya, dan pembiayaan yang mana penyuluh dalam 

melakukan bimbingan terkadang menggunakan dana dari diri sendiri. Sehingga 

menyebabkan dalam melakukan pembimbingan kepada masyarakat menjadi 

kurang efektif dan maksimal. Dalam hal pengawasan, KUA Kecamatan 

Mergangsan dalam melakukan controlling dengan melihat laporan kegiatan 

setiap sebulan sekali atau setahun sekali. 
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B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan terhadap terhadap KUA Kecamatan 

Mergangsan Kota Yogyakarta dan pada peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1.  Saran untuk KUA Kecamatan Mergangsan 

Saran dari peneliti untuk KUA Mergangsan dalam hal pergerakan, perlu 

adanya perhatian yang lebih dalam memberikan sarana prasarana dan 

pembiayaan yang memadai sebagai penunjang aktivitas para penyuluh 

sehingga kegiatannya dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Selain itu, saran peneliti dalam hal pengawasan, sebaiknya dalam 

melakukan controlling, selain dalam bentuk laporan juga diperlukan 

dengan mengadakan rapat rutin paling tidak satu atau dua minggu sekali. 

Hal ini bertujuan untuk dapat mengetahui apa yang menjadi kekurangan 

dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan serta memperbaiki 

penyimpangan-penyimpangan yang ada. 

2.  Saran untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian diharapkan masih perlu untuk dikembangkan lagi. Oleh karena 

itu, peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengkaji lebih lanjut mengenai kegiatan-kegiatan yang lain yang sekiranya 

menarik untuk diteliti dalam fungsi manajemen terutama fungsi 

pergerakannya. 
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